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ABSTRAK 

 

 

Identifikasi dan analisis keanekaragaman jenis ikan karang pada area transplantasi 

model Coral Trees dan Spider di pulau Samalona. Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengidentifikasi dan menganilisis keanekaragaman ikan karang pada area 

transplantasi Spider dan Coral Trees di pulau Samalona, pengambilan data 

dilakukan selama 3 bulan pada bulan Oktober - Desember 2021. Pengambilan data 

dilakukan dengan menggunakan metode UVC (Underwater Visual Census) dengan 

melakukan penyelaman scuba. Hasil dari pengambilan data ikan karang pada kedua 

area transplantasi tersebut diidentifikasi sebanyak 24 spesies untuk area 

transplantasi Spider dan 12 spesies pada area transplantasi Coral Trees untuk indeks 

keanekaragaman pada kedua area transplantasi tergolong sedang yaitu 2,51 pada 

area transplantasi Spider dan 2,18 pada area transplantasi Coral Trees. Indeks 

keseragaman pada area transplantasi Spider tergolong sedang yaitu 0,51 dan pada 

area transplantasi Coral Trees tergolong tinggi yaitu 0,73. Dan dominansi pada 

kedua area transplantasi tergolong rendah yaitu 0,11 pada area transplantasi Spider 

dan 0,14 pada area transplantasi Coral Trees. 

 

Kata Kunci: Ikan Karang, Terumbu Buatan, Transplantasi Karang Spider Dan 

Coral Trees, Samalona 
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ABSTRACT 

 

 

Identification and analysis of reef fish species diversity in the Coral Trees and 

Spider model transplant area on the island of Samalona. This study aims to identify 

and analyze the diversity of reef fish in the Spider and Coral Trees transplant area                 

on the island of Samalona, data collection was carried out for 3 months in           

October-December 2021. Data collection was carried out using the UVC 

(Underwater Visual Census) method by diving scuba. The results of data collection 

of reef fish in the two transplant areas identified as many as 24 species for the Spider 

transplant area and 12 species in the Coral Trees transplant area for the diversity 

index in the two transplant areas classified as moderate, namely 2.51 in the Spider 

transplant area and 2.18 in the Coral Trees transplant. The uniformity index in the 

Spider transplant area was moderate, namely 0.51 and in the Coral Trees transplant 

area, it was high, namely 0.73. And the dominance in both transplant areas was low, 

namely 0.11 in the Spider transplant area and 0.14 in the Coral Trees transplant area. 

 

 

 

Keywords. Reef Fish, Artificial Reefs, Transplantation Of Spider Corals And Coral 

Trees, Samalona 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

 Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem khas perairan tropik 

dengan keanekaragaman jenis biota yang tinggi. Salah satu komunitas yang besar 

dan penting di terumbu karang adalah ikan karang (Rondonuwu, 2014). Komunitas 

ikan karang menjadi bagian yang penting dalam menjaga keseimbangan dengan 

berbagai komponen penyusun ekosistem terumbu karang (Nasir, et al., 2017). Ikan 

karang adalah kelompok ikan yang kehidupannya berasosiasi dengan lingkungan 

ekosistem terumbu karang (Hallacher., 2003).  Ikan karang menjadikan ekosistem 

terumbu karang sebagai lokasi untuk mencari makan, berlindung, memijah dan 

pengasuhan (Utomo, et al., 2013). Peranan ikan karang dalam ekosistem terumbu 

karang bermacam-macam yaitu, sebagai predator, sebagai bioindikator untuk 

monitoring lingkungan (Puspitasari, 2016). Selain itu, ikan karang memiliki 

manfaat bagi manusia, seperti menjadi daya tarik bagi para turis sehingga dapat 

meningkatkan ekonomi di wilayah tersebut (Rondonuwu, 2014). Berdasarkan 

fungsi pemanfaatan dan aspek ekologi, ikan karang dapat dikelompokkan menjadi 

tiga yakni ikan target, ikan indikator, dan kelompok lain-lain (major groups) 

(Adrim, et al., 2012). 

Pulau Samalona merupakan salah satu dari beberapa pulau di dalam 

gugusan Kepulauan Spermonde yang berada pada posisi 119o20'33.4"-119o 

20'38.3" BT dan 05o 07'27.9"-05o 07'33,2" LS di Selat Makassar (Wahyudin, et al., 

2019). Secara administratif, Pulau Samalona termasuk dalam wilayah Kecamatan 
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Mariso, Kota Makassar dengan luas 2,34 ha, dimana memiliki terumbu karang yang 

luas (Amalyah, et al., 2016). Sampai saat ini, belum banyak informasi tentang 

organisme-organisme yang ada di dalam perairan pulau Samalona khususnya 

komunitas ikan karang. Kehadiran ikan karang di suatu ekosistem terumbu karang 

sangat penting, dilihat dari aspek ekologi dan ekonomi.  Namun ekosistem terumbu 

karang merupakan ekosistem yang sangat rentan terhadap perubahan lingkungan 

sehingga mudah mengalami kerusakan. Kegiatan manusia yang berpotensi merusak 

terumbu karang maupun pengaruh secara alami dapat terjadi kapan saja, yang 

mengarah pada kerusakan ekosistem terumbu karang sebagai tempat komunitas 

ikan karang berada. Wahyudin, et al.,(2019) menyatakan kerusakan terumbu karang 

di pulau Samalona yang mencapai 35% disebabkan karena adanya aktivitas 

masyarakat (antropogenic), Sehingga perlu adanya tindakan pemulihan terumbu 

karang di perairan pulau Samalona tersebut. Beberapa usaha pemulihan yang dapat 

dilakukan yaitu salah satunya melakukan transplantasi karang (Prameliasari, et al., 

2012). Transplantasi karang, dapat meningkatkan persentase tutupan karang hidup 

yang menjadi habitat baru untuk ikan karang. Di perairan Philipina menunjukkan 

peningkatan struktur komunitas ikan pada kawasan transplantasi karang (Cabaitan 

et al., 2008; Fadli, et al., 2012). Di Puerto Rico, transplantasi karang pada substrat 

rubble (potongan karang mati) menjadi habitat baru bagi sejumlah besar ikan 

komersial penting yang didominasi oleh juvenil Haemulon dan Scarus (Bowden 

dan kerby, 1996). Penelitian yang dilakukan Munasik (2020), berdasarkan hasil 

monitoring menunjukkan terdapatnya ikan karang yang berasosiasi dengan terumbu 

buatan, dimana hal ini merupakan salah satu indikator keberhasilan aplikasi 

terumbu buatan yang telah dilakukan.  
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Penelitian tentang identifikasi dan analisis keanekaragaman ikan karang ini 

merupakan salah satu indikator keberhasilan transplantasi karang yang telah 

dilakukan, sehingga pendataan terhadap jenis-jenis ikan karang pada daerah 

transplantasi menjadi hal yang penting dilakukan. Oleh sebab itu, penulis 

mengambil tema ini untuk dijadikan penelitian. 

I. 2 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Mengidentifikasi spesies ikan karang (target, indikator, dan mayor) pada 

area transplantasi Spider dan Coral Trees. 

2. Menganalisis keanekaragaman jenis, keseragaman, dominansi dan 

kelimpahan ikan karang pada area transplantasi Spider dan Coral Trees. 

I. 3 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi tentang jenis-jenis ikan 

yang ada di dalam dan di luar area transplantasi Coral Trees dan Spider di pulau 

Samalona  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II. 1 Terumbu karang  

Indonesia merupakan negara kepulauan terluas di dunia dengan luas laut 

mencapai 70% (Wahib dan Luthfi, 2019), dan memiliki lebih dari 17.000 pulau 

(White, et al., 2006) yang mencakup luasan ekosistem terumbu karang sekitar 

51.000 km2 dengan 80 genera dan 750 jenis terumbu karang. Tingginya 

keanekaragaman terumbu karang tersebut disebabkan karena Indonesia terletak 

dalam kawasan Coral Triangle yang merupakan sebuah jaringan luas dari terumbu 

karang yang menyambungkan perairan di sekeliling Filipina, Indonesia, Malaysia, 

Papua Nugini, Pulau Solomon, Timor Leste (Habibi, et al., 2007; Giyanto, et al., 

2017). Iklim tropis menjadi alasan terumbu karang cocok untuk tumbuh di 

Indonesia (Giyanto, et al., 2017).  

Terumbu karang merupakan pusat keanekaragaman hayati laut yang 

terbentuk dari endapan masif berupa kalsium karbonat yang dihasilkan oleh hewan 

karang Cnidaria yang bersimbiosis dengan Zooxanthella (Arisandi, et al., 2018). 

Terumbu karang menjadi habitat bagi banyak spesies biota laut untuk melakukan 

pemijahan, spawning ground, nursery ground, makan dan mencari makan (feeding 

and foraging). Fungsi lain terumbu karang sebagai pelindung dari arus dan 

gelombang besar bagi garis pantai, padang lamun dan hutan mangrove. Terumbu 

karang termasuk ekosistem yang rentan terhadap perubahan lingkungan. Saat ini di 

Indonesia diperkirakan hanya 5,23% kondisi terumbu karang dalam kondisi sangat 

baik sedangkan 31,17% dalam kondisi rusak (Yunus, et al., 2013). Ancaman yang 
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terjadi serta masalah-masalah pada terumbu karang dapat timbul akibat dampak 

dari aktivitas yang dilakukan oleh manusia (anthropogenic), faktor alami 

(autogenic) seperti aktivitas geologi alamiah bumi (badai, gempa bumi, tsunami), 

maupun dari kondisi masing-masing wilayah (Faizah, et al., 2020; Nurhasinta, et 

al., 2019). Sadili, et al., (2015) Menyatakan terumbu karang memiliki sifat yang 

sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan hidupnya terutama suhu. Demikian 

halnya yang terjadi pada tahun 1998 dimana terjadi perubahan suhu lingkungan 

akibat pemanasan global yang melanda perairan tropis menyebabkan terjadinya 

pemutihan karang (coral bleaching) yang mengakibatkan kematian massal pada 

terumbu karang mencapai 90-95 %. Coral bleaching disebaban karena keluarnya 

zooxanthella dari jaringan karang sehingga karang menjadi kekurangan nutrisi dan 

berwarna pucat. Keadaan yang berlanjut akan mengakibatkan kematian pada 

terumbu karang. Kemudian Rani, et al., (2017) menyebutkan pada tahun 2015-2016 

dirilis dari World Meteorogical Organization (WMO) terjadi kenaikan suhu 

permukaan bumi sekitar 16-20% dikarenakan El Nino. Peristiwa ini turut menjadi 

penyebab karang stress dan terjadi bleaching (pemutihan karang) yang berujung 

kematian pada karang. 

Pulau Samalona merupakan salah satu pulau di Indonesia yang terletak di 

Selat Makassar yang memiliki potensi terumbu karang yang bagus. Pulau Samalona 

memiliki luas wilayah sekitar 2,34 hektar dengan bentuk relatif bulat (Amalyah, et 

al., 2016). Namun, data pada tahun 2015 tercatat bahwa kondisi Terumbu karang 

di Pulau Samalona mengalami penurunan drastis yaitu sekitar 35%. Hal ini 

dikarenakan pengaruh lingkungan di wilayah tersebut (Wahyudin, et al., 2019). 

Giyanto, et al., (2017) membagi kondisi terumbu karang di Indonesia ke dalam 
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empat kategori, yaitu 6,39% dalam kondisi sangat baik, 23,40% dalam kondisi baik, 

35,06  % dalam kondisi sedang dan 35,15% dalam kondisi rusak. Rani, et al., (2014) 

menyatakan ekosistem terumbu karang di pulau-pulau kecil cenderung terdegradasi, 

hal ini disebabkan oleh dampak yang ditimbulkan dari aktivitas manusia. Data 

menyebutkan sejak beberapa tahun belakangan, Eutrofikasi menjadi salah satu 

penyebab degradasi terumbu karang di pulau Samalona yang termasuk dalam 

kepulauan Spermonde. Degradasi tersebut dicirikan dengan terjadinya kerusakan 

karang, peningkatan pertumbuhan makroalga yang berpengaruh secara tidak 

langsung dalam bentuk kompetisi ruang dengan terumbu karang. Terumbu karang 

yang rusak memerlukan waktu sekitar 25-30 tahun untuk dapat pulih (Dhahiyat, et 

al., 2003) sehingga untuk dapat mempercepat laju pemulihan kondisi terumbu 

karang diperlukan intervensi manusia, salah satunya dengan melakukan kegiatan 

transplantasi karang. 

II.2 Transplantasi karang  

Transplantasi karang adalah teknik rehabilitasi karang, yang dilakukan 

dengan penanaman karang melalui metode fragmentasi, dimana benih karang 

diambil dari koloni induk tertentu dengan berbagai model modul, seperti: Spider, 

Coral Trees, paku-substrat alami. Model Rangka-Spider yaitu media transplantasi 

yang terbuat dari bahan besi baja yang dibentuk menyerupai rangka meja dengan 

kaki menyeruapai kaki laba-laba. Model paku-substrat alami menggunakan substrat 

alami karang masif yang telah mati sebagai media pelekatan karang transplant. 

Dalam penelitian Rani (2017) yang dilakukan selama 28 hari menyatakan bahwa 

penggunaan metode rangka Spider dan metode paku substrat alami memiliki 

efektifitas yang sama dalam merehabilitasi terbumbu karang dengan sintasan 
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berkisar 97,78%-100% pada metode rangka Spider dan sebesar 97,78% pada 

metode paku substar alami.   

Transplantasi karang bertujuan untuk mempercepat regenerasi terumbu karang 

yang rusak akibat pengaruh dari berbagai faktor. Transplantasi juga dimanfaatkan 

sebagai Fish Aggregating Device (FAD) yaitu habitat baru bagi biota laut salah 

satunya bagi ikan karang. Habitat terumbu karang yang dihasilkan oleh 

transplantasi dijadikan ikan karang sebagai tempat penghasil makanan bagi mereka 

(Ulfah et al., 2019). 

II.3 Ikan Karang 

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem yang secara ekologi 

memiliki fungsi besar bagi ekosistem laut. Terumbu karang tidak hanya terdiri dari 

habitat karang saja, tetapi juga daerah berpasir, berbagai teluk dan celah, daerah 

alga dan sponge serta masih banyak lagi. Hal tersebut merupakan salah satu 

penyebab tingginya keragaman spesies ikan di terumbu karang. Di perairan 

Indonesia terdapat sekitar 3000 spesies ikan karang, mencakup 17 ordo dan 100 

suku (Kuiter, 1992).  Ikan merupakan salah satu biota laut yang banyak dijumpai 

pada kawasan ekosistem terumbu karang. Ikan yang banyak dijumpai di kawasan 

ekosistem terumbu dan menggantungkan hidupnya terhadap terumbu karang ini 

dikenal dengan ikan karang (Paniska, et al., 2020). 

Ikan karang merupakan salah satu penyusun ekosistem utama di terumbu 

karang, hampir seluruh hidup dari ikan karang akan sangat tergantung secara 

langsung maupun tidak langsung dengan keberadan terumbu karang (Utomo, et al., 

2013). Kehadiran ikan karang di suatu ekosistem terumbu karang sangat penting, 

dilihat dari aspek ekologi dan ekonomi. Dalam aspek ekologi, ikan karang berperan 
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salah satunya dalam menjaga keseimbangan ekosistem, Sedangkan dalam aspek 

ekonomi, ikan karang berfungsi sebagai sumber pangan hewani, ikan hias dan 

pendapatan yang sangat potensial bagi kehidupan manusia. 

Distribusi ikan di ekosistem terumbu karang sebagian besar termasuk ikan 

diurnal (ikan yang melakukan aktivitas pada siang hari) yang tinggal di permukaan 

karang dan memakan plankton yang lewat di atasnya. Ikan diurnal contohnya ikan 

dari suku Pomacentridae, Chaetodontidae, Pomacanthidae, Acanthuridae, Labridae, 

Lutjanidae (kelompok ikan kakap), Balistidae, Serranidae (kelompok ikan kerapu), 

Cirrhitidae, Tetraodontidae, Blenniidae, dan Gobiidae. Sebagian kecil dari ikan di 

ekosistem terumbu karang adalah ikan noktural (beraktifitas pada malam hari). Ikan 

ini pada siang hari menetap pada gua dan celah karang. Ikan yang termasuk 

kelompok noktural adalah Holocentridae, Apogonidae, Haemulidae, Muraenidae, 

Scorpaenidae dan beberapa spesies dari suku Serranidae dan Labridae. Sebagian 

lainnya adalah ikan yang sering melintasi ekosistem terumbu karang seperti suku 

Scombridae, Sphyraenidae, Caesionidae, dan Hexanchidae (Dhahiyat, et al.,  2003).  

Komunitas ikan karang merupakan komunitas dengan jumlah 

keanekaragaman spesies yang paling berlimpah di terumbu karang. Tingginya 

keragaman ini disebakan terdapatnnya variasi habitat yang ada di terumbu karang, 

dimana semua tipe habitat tersebut diisi oleh spesies ikan karang. Sekitar 50-70% 

ikan yang ada di terumbu karang merupakan kelompok ikan karnivor, 15-20% dari 

kelompok herbivor dan 5-10% kelompok omnivor. Diversitas ikan karang jika 

dibandingkan dengan ikan di luar lingkungan karang termasuk tinggi, seperti 

contoh suku Labridae memiliki diversitas luas dan tertinggi pada kawasan terumbu 
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karang Indo-Pasifik (Rembet, et al., 2011). Berdasarkan peranannya ikan karang 

dikelompokkan menjadi tiga tipe yaitu (Luthfi, et al., 2016) : 

 Ikan target (ikan ekonomis penting atau ikan konsumsi), merupakan ikan yang 

menjadi target penangkapan untuk tujuan konsumsi seperti dari suku Seranidae, 

Lutjanidae, Kyphosidae, Lethrinidae, Acanthuridae, Mullidae, Siganidae, dan 

Haemulidae (Rembet, et al., 2011). 

 Ikan indikator, merupakan jenis ikan penentu kondisi terumbu karang karena 

ikan ini erat hubungannya dengan kesuburan terumbu karang, seperti dari suku 

Chaetodontidae (kelompok ikan kepe-kepe)  

 Ikan mayor, merupakan kelompok ikan yang terdiri dari ikan-ikan kecil < 20 

cm yang dimanfaatkan sebagai ikan hias dan berperan dalam rantai makanan 

terdiri atas Pomacentridae (ikan betok laut), Labridae, Caesionidae dan 

Carangidae. 

II. 4 Interaksi Ikan Karang dengan terumbu karang  

Ikan karang merupakan sekumpulan ikan yang berada di daerah tropis dan 

kehidupannya berkaitan erat dengan terumbu karang. Ikan-ikan tersebut 

memanfaatkan terumbu karang secara langsung maupun tidak langsung untuk 

kepentingan hidupnya. Perairan karang merupakan perairan yang cukup subur 

karena banyak jenis ikan karang yang berkolerasi dengan terumbu karang antara 

lain beberapa jenis ikan karang menujukan perilaku teritorialal, daya jelajah yang 

tidak jauh dari ekosistem karang sebagai sumber persediaan makan serta tempat 

berlindung dari predator sehingga merupakan daerah yang aman bagi 

perkembangan kematangan seksual (Paniska, et al., 2020; Rembet, et al., 2011). 
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Ikan karang yang beraosiasi dengan terumbu karang merupakan salah satu indikator 

keberhasilan aplikasi transplantasi terumbu karang. 

Interaksi antara ikan karang dengan terumbu karang memperlihatkan tiga 

bentuk umum, antara lain; interaksi langsung yaitu ikan karang menggunakan 

terumbu karang sebagai tempat berlindung dari predator, interaksi dalam mencari 

makanan meliputi hubungan antara ikan karang dan biota yang hidup pada karang 

terutama alga, dan interaksi tidak langsung akibat struktur karang, kondisi hidrologi 

dan sedimen.  

 
Gambar 2.1 Interaksi antara terumbu karang dengan ikan karang (Seraphim, et 

al.,  2020). 

 

Ikan karang pada umumnya memiliki sifat teritorialoliti yang artinya 

mempertahankan daerah kekuasannya, keberadaan ikan karang pada suatu habitat 

terumbu karang sangat dipengaruhi oleh lingkungan hal ini dikarenakan ikan 

karang merupakan organisme yang mobile yang artinya pergerakannya berpindah-

pindah dengan cepat. Jika lingkungan atau habitat karang tersebut sesuai, maka ikan 

karang akan berdatangan begitu pula sebaliknya. Sehingga pada areal karang 

transplant kemungkinan variasi ikan karang yang muncul menyesuaikan dengan 

kebutuhan ikan karang tersebut (Dhahiyat, et al., 2003). 
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II.5 Ikan Sebagai Bioindikator  

Ikan adalah salah satu spesies hewan yang sering digunakan sebagai 

bioindikator lingkungan untuk memantau tingkat pencemaran atau kualitas air 

lingkungan karena kepekaannya terhadap pencemaran. Bioindikator memiliki arti 

yaitu deteksi respon biotik terhadap perubahan lingkungan. Asif, et al., (2018); 

Joanna, et al., (2018) menambahkan bioindikator merupakan kelompok organisme 

yang menunjukkan informasi tentang kualitas suatu lingkungan. Bioindikator 

memiliki 3 kegunaan yaitu: untuk memonitor perubahan fisik atau kimia 

lingkungan (environmental indicator); untuk memonitor proses ekologi (ecological 

indicator); dan untuk memonitor biodiversitas (biodiversity indicator) (Puspitasari, 

2016). Keberadaan bioindikator dapat diketahui oleh beberapa faktor seperti suhu, 

kualitas air, transmisi cahaya, dan lain-lain. Bioindikator ini menunjukkan 

kumulatif dampak positif atau negatif pada badan air karena paparan jangka 

panjang dari polutan (Pattanayak, et al., 2020).  

Penggunaan ikan sebagai bioindikator sudah lama dikembangkan, karena 

ikan dapat terpengaruh oleh elemen-elemen perairan secara langsung melalui air 

yang masuk melalui insang atau secara tidak langsung melalui makanan di saluran 

pencernaan (Puspitasari, 2016). Salah satu persyaratan bioindikator yang harus 

dipenuhi adalah organisme tersebut haruslah sensitif terhadap kontaminan 

lingkungan. Chaetodontidae atau ikan Kepe-kepe merupakan ikan karang sejati dan 

merupakan salah satu bioindikator kondisi terumbu karang, karena ikan ini 

merupakan penghuni terumbu karang sejati dan sensitif terhadap perubahan 

lingkungan yang terjadi. Dimana terlihat keberadaan dan kelimpahan ikan 

Chaetodontidae di suatu perairan bergantung pada kondisi ekosistem terumbu 
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karang setempat, apabila tutupan karang kecil (< 50% dalam keadaan sakit/rusak) 

maka keberadaan jenis ikan ini akan sedikit (Panggabean, 2012; Suryanti, et al., 

2011). Yusuf dan Ahyaudin (2004) menambahkan jika habitat terumbu karang 

terganggu kelimpahan Chaetodontidae dapat menurun. Gangguan fisik atau tekanan 

lingkungan dari habitat terumbu akan mempengaruhi karang, dan karenanya 

berdampak pada Chaetodontidae. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Panggabean (2012) menyatakan Keberadaan jenis ikan Chaetodon menandakan 

bahwa persentase penutupan karang hidup masih cukup bagus karena jenis ikan 

tersebut merupakan indikator kesehatan terumbu karang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


